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ABSTRAK

Abstract : Sungai Bantimurung adalah sebuah sungai yang terletak diwilayah
Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia yang telah dijadikan
sebagai sumber air baku dan air bersih dalam pemenuhan kebutuhan warga di
wilayah Kecamatan Bantimurung, Turikale, Lau, dan Bontoa. Tujuan dari pada
penelitian ini untuk menganalisis laju sedimen melayang pada sungai Bantimurung
menggunakan metode Asdak Chay dan untuk menganalisis besar volume
sedimentasi yang terangkut pada aliran sungai Bantimurung. Pada dasarnya data
yang diambil adalah data yang akan digunakan sebagai parameter dalam
analisis.Penelitian ini menggunakan pendekatan metode survei yaitu perolehan data
dilakukan dengan secara langsung dikumpulkan dari sumber pertama atau
pengukuran langsung di sungai Bantimurung. Penelitian ini dilakukan di sungai
Bantimurung dengan panjang lokasi 100 meter dan dibagi menjadi 3 Patok masing-
masing berjarak 50 meter per tiap titiknya. Lebar Sungainya berkisar 10-12 meter
dan kedalaman rata-rata aliran berkisar antara 0,81-1 meter.

Pada tahapan menghitung besar angkutan sedimen total, didapatkan hasil yang
berbeda pada tiap titik untuk masing-masing metode. Nilai besar angkutan sedimen
rata-rata yang dihasilkan yaitu untuk Metode Duboys sebesar 70, 709 m3 / Tahun,
Metode Einsten sebesar 43,797 m3 / Tahun dan Metode Meyer Peter sebesar
57,335 m3 / Tahun.

Kata kunci : Angkutan Sedimen, Angkutan Sedimen Melayang, Angkutan Sedimen
Dasar, Angkutan Sedimen Total.



